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ABSTRAK 

 

Pelaksanaan eksekusi dilakukan tanpa melalui eksekusi pengadilan 

terdapat permasalahan dalam kasus antara pihak yang memenangkan perkara 

dimana pihak yang kalah mempermasalahkan perpanjangan sewa dan amar 

putusan pengadilan menyatakan untuk tidak dapat memperpanjang masa sewa 

yang dimana memungkinakan pihak yang memenangkan melakukan eksekusi 

tanpa penetapan eksekusi dari pengadilan atas dasar perjanjian yang telah dibuat 

sebelumnya antara para pihak akan tetapi pihak yang kalah pada awalnya 

megajukan gugatan untuk memperpanjang sewa namun pokok persoalan tidak 

diperpanjang bukan pada penguasaan sengketa atau lahan.  

 Pada peneltian ini penulis menggunakan metode pendekatan Yuridis 

Normatif. Jenis peenelitian yang penulis gunakan adalah Kualitatif dengan sifat 

penelitian deskriptif analaitis. Pendeketan yang penulis gunakan adalah 

pendekatan perundang-undangan dan pendeketan kasus. Teknik pengumpulan 

data yang penulis gunakan adalah penelitian kepustakaan. 

 Hasil penelitian menunjukan pelaksanaan putusan pengadilan bahwa pada 

hakikatnya mengikat para pihak yang berperkara, pelaksanaan eksekusi dilakukan 

tanpa melalui eksekusi pengadilan mendapatkan perlindungan hukum bagi pihak 

yang memenangkan perkara dikarenakan dasar hukum melakukan eksekusi tanpa 

melalui penetapan eksekusi dari pengadilan adalah perjanjian. Penulis 

mernyarankan agar setiap permasalahan hukum khususnya dalam menjalankan 

suatu perjanjian harus mengedepankan rasa itikad baik (good faith) dan pihak 

yang melaksanakan putusan haruslah mendapatkan hak dan kewajiban. 
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ABSTRAK 

 

Execution is carried out without going through court executions, there are 

issues in the case between parties who won the case , where the losing party 

disputed the extension of the lease and the court ruling stated that it could not 

extend the lease which allows the winning party to execute without the execution 

of the court based on the agreement previously made between the parties but the 

losing party initially submits the claim to extend the lease but the issue is not 

extended not to the control of the dispute or land. 

 

In this research the author used the normative juridical approach method. 

The method that the author used is qualitative with analytic descriptive research. 

The approach that author used is legislation approach and case approach. The data 

is collected by the author through library research. 

 

The results of the study show that the implementation of court decisions is 

essentially binding on litigants, the execution is carried out without the execution 

of the court obtaining legal protection for those who win the case because the 

legal basis for executing without the execution of the court is an agreement. The 

author suggests that every legal issue, especially in carrying out an agreement, 

must prioritize good faith and those who carry out the decision must get their 

rights and obligations 
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